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Di PT. XYZ, sebuah perusahaan menengah di Indonesia, penelitian ini
berusaha menyelidiki hubungan antara gaya kepemimpinan,
kebahagiaan karyawan, budaya organisasi, dan kesuksesan finansial.
Pendekatan metode campuran digunakan, melibatkan wawancara
dengan 10 pemangku kepentingan penting dan survei terhadap 100
karyawan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tenaga kerja yang umumnya puas, budaya organisasi yang
sehat, dan tingkat kinerja keuangan yang memadai. Menurut
penelitian ini, PT. Gaya kepemimpinan XYZ, kebahagiaan karyawan,
budaya organisasi, dan kinerja keuangan semuanya merupakan faktor
penentu yang signifikan, dan masing-masing memiliki ruang untuk
perbaikan. Dengan mengatasi area-area tersebut, organisasi dapat
meningkatkan kinerja secara keseluruhan dan memastikan kesuksesan
jangka panjangnya. Keterbatasan dari penelitian ini termasuk ukuran
sampel yang relatif kecil, ketergantungan pada data yang dilaporkan
sendiri, dan penelitian ini dilakukan pada satu organisasi. Penelitian di
masa depan dapat mengembangkan temuan ini dengan
mengeksplorasi faktor-faktor ini di organisasi lain dan dalam konteks
yang berbeda.

ABSTRACT

At PT. XYZ, a medium-sized company in Indonesia, this study sought
to investigate the relationship between leadership style, employee
happiness, organizational culture, and financial success. A mixed
method approach was used, involving interviews with 10 key
stakeholders and a survey of 100 employees. Research findings show
that companies have a generally satisfied workforce, a healthy
organizational culture, and adequate levels of financial performance.
According to this study, PT. XYZ's leadership style, employee
happiness, organizational culture, and financial performance are all
significant determining factors, and each has room for improvement.
By addressing these areas, an organization can improve its overall
performance and ensure its long-term success. Limitations of the study
included a relatively small sample size, reliance on self-reported data,
and the study being conducted on a single organization. Future
research could build on these findings by exploring these factors in
other organizations and in different contexts.
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1. PENDAHULUAN

Ekspansi bisnis dipengaruhi oleh manajemen sumber daya manusia selain keuntungan
finansial. Menurut penelitian, ada hubungan antara pendekatan pemimpin, kepuasan karyawan,
budaya tempat kerja, dan kinerja bisnis. Hubungan antara kebahagiaan kerja dan budaya
perusahaan dan gaya kepemimpinan cukup kuat (Damayanti & Ismiyati, 2020; Hidayat et al., 2018b;
Rizky, 2022). Menurut penelitian tentang keterkaitan antara gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan kinerja karyawan (Hidayat et al., 2018b), kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
lebih kuat terhadap kinerja dibandingkan dengan budaya organisasi dan gaya kepemimpinan.
Sumber penelitian tentang kepemimpinan organisasi dan budaya di kepolisian juga tersedia (Aripin
& Margono Setiawan, 2013). Kesimpulan keseluruhan penelitian menyoroti budaya organisasi,
kepemimpinan, dan kebahagiaan karyawan sebagai elemen signifikan yang mungkin berdampak
pada kinerja keuangan perusahaan.

Budaya organisasi, kepemimpinan, dan kesuksesan finansial semuanya terkait, menurut
penelitian. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Silwal, 2022). Namun Ali dkk. (2017) tidak dapat menggali data
menarik yang berkaitan dengan budaya organisasi dengan hasil bisnis yang menguntungkan. Gaya
kepemimpinan dan keberhasilan organisasi saling terkait (Ogbonna & Harris, 2000). Selain itu,
hubungan antara budaya perusahaan, gaya kepemimpinan, dan kinerja pekerja telah dipelajari
(Yani et al., 2020; Ratnasari & Sutjahjor, 2019). Ditemukan bahwa variabel gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap kepuasan kerja daripada variabel budaya organisasi.
Kinerja, pada gilirannya, dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ada
beberapa macam hubungan antara gaya kepemimpinan, kesuksesan finansial, dan budaya
organisasi. Meskipun bukti sebaliknya, sifat sebenarnya dari hubungan antara budaya organisasi,
gaya kepemimpinan, dan kinerja keuangan masih dipelajari dan diperdebatkan. Namun dapat
dipastikan bahwa mengembangkan budaya perusahaan yang sehat dan sikap kepemimpinan yang
kuat dapat bermanfaat bagi kinerja dan kebahagiaan pekerja, yang pada gilirannya dapat
bermanfaat bagi hasil bisnis.

Kepuasan karyawan merupakan faktor signifikan yang dapat mempengaruhi efektivitas
organisasi. Kepuasan kerja ditemukan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja
daripada budaya organisasi dan gaya kepemimpinan (Asmuri et al., 2022; Susanto, 2019). Menurut
penelitian (Hidayat et al., 2018b; Rizky, 2022; Santosa & Syarifuddin, 2021), budaya perusahaan,
gaya kepemimpinan, dan kaliber sumber daya manusia semuanya berdampak pada produktivitas
karyawan dan kebahagiaan kerja. Kepuasan kerja memiliki hubungan positif yang sangat signifikan
dengan budaya perusahaan dan perilaku kepemimpinan (Aziizah, 2019; Hidayat et al., 2018b; Rizky,
2022). Juga telah diselidiki bagaimana kebahagiaan kerja mempengaruhi hubungan antara gaya
kepemimpinan, budaya perusahaan, dan kinerja karyawan (Ramlawati et al., 2021). Kebahagiaan
karyawan yang dipengaruhi oleh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan (Aziizah, 2019;
Hidayat et al., 2018b) merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi.

Selain itu, pendekatan kepemimpinan tersebut mungkin memiliki pengaruh besar terhadap
dedikasi perusahaan dan kebahagiaan kerja karyawan (Nidadhavolu, 2018). Untuk meningkatkan
kinerja, kepuasan kerja merupakan faktor yang lebih penting daripada budaya organisasi atau gaya
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kepemimpinan (HP et al, 2022; Ratnasari & Sutjahjor, 2019). Menurut penelitian (Macey &
Schneider, 2008; Natalia & Rosiana, 2017; Saks, 2006), pemimpin yang melibatkan orang-orang
dalam pengambilan keputusan melalui dialog berkelanjutan dapat menghasilkan kepuasan
karyawan yang tinggi. Juga telah diselidiki bagaimana kebahagiaan kerja mempengaruhi hubungan
antara gaya kepemimpinan, budaya perusahaan, dan kinerja karyawan (Wahyuddin et al., 2021).
Gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan kepuasan kerja merupakan variabel kunci yang harus
diperhatikan oleh pemimpin untuk meningkatkan kinerja karyawan (Ardiansyah, 2021; Hidayat et
al., 2018b; Masitoh & Herdiana, 2017; Priyono et al., 2018).

Budaya organisasi telah ditemukan sebagai faktor penting yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan (Silwal, 2022). Dampak budaya perusahaan terhadap kepuasan kerja pekerja
dan kesuksesan finansial telah diteliti (Mali et al.,, 2022). Telah diteliti juga bagaimana gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan kebahagiaan kerja mempengaruhi kinerja karyawan, yang
merupakan salah satu elemen kunci dalam menentukan keberhasilan bisnis dengan pertumbuhan
yang berkelanjutan (Hidayat et al., 2018a; Sandybayev, 2019; Turangan et al., 2016). Beberapa
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan dan menciptakan budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan
kepuasan dan kinerja karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja keuangan
(Ratnasari & Sutjahjor, 2019).

Namun demikian, ada kekosongan studi tentang hubungan antara gaya kepemimpinan,
kebahagiaan karyawan, budaya organisasi, dan kesuksesan finansial, menurut sejumlah studi. Lebih
banyak studi diperlukan untuk lebih memahami bagaimana elemen-elemen ini berinteraksi untuk
memengaruhi kesuksesan finansial, meskipun banyak studi telah melihat hubungan individu di
antara mereka. Menurut sebuah penelitian, kepuasan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja daripada budaya organisasi atau gaya kepemimpinan (Ratnasari & Sutjahjor, 2019).
Penelitian berbasis survei non-eksperimental juga melihat hubungan antara kinerja dan perbedaan
budaya antara karyawan dan organisasi (Allard, 2010). Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi dampak gabungan dari gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan, dan
budaya organisasi terhadap kinerja keuangan. Secara keseluruhan, terdapat kesenjangan dalam
penelitian tentang dampak gabungan dari faktor-faktor ini terhadap kinerja keuangan, dan
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengisi kesenjangan ini sehingga menjadi dasar dalam
melakukan penelitian ini.

Gaya kepemimpinan, ketidakpuasan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja keuangan
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan organisasi. Kemampuan
perusahaan untuk mengelola faktor-faktor ini dengan baik dan memberikan hasil yang sesuai
merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilannya. Kajian tentang hubungan antara PT.
XYZ, gaya kepemimpinan, ketidakbahagiaan karyawan, budaya organisasi, dan kesuksesan
finansial akan diperiksa dalam tinjauan pustaka ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan mengacu pada cara seorang pemimpin berinteraksi dengan para
pengikutnya atau karyawan. Jenis gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin
dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi (Aziizah, 2019; Harun Samsuddin, 2018; Wales
et al., 2018). Menurut penelitian sebelumnya, ada beberapa jenis gaya kepemimpinan, termasuk
kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, dan kepemimpinan laissez-faire
(Bhattacharyya, 2006; McCarthy et al., 2010; Van Hemmen et al., 2015).
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Menurut penelitian, ada hubungan antara gaya kepemimpinan dan kesuksesan finansial
suatu perusahaan. Kepemimpinan transformasional berhubungan baik dengan kinerja penjualan
dan margin, menurut sejumlah penelitian yang telah melihat hubungan ini (Flanigan et al., 2013).
Selain itu, usaha kecil dan menengah di Tanzania telah meneliti dampak gaya kepemimpinan
terhadap kesuksesan finansial (Mwakajila & Nyello, 2021), dan dalam organisasi lokal (Ogbonna &
Harris, 2000). Menurut penelitian (Mwakajila & Nyello, 2021) gaya kepemimpinan strategis juga
dapat berdampak baik pada kesuksesan finansial organisasi. Oleh karena itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa gaya seorang pemimpin dapat mempengaruhi keberhasilan keuangan
perusahaan dan bahwa filosofi kepemimpinan transformasional dan strategis mungkin sangat
bermanfaat dalam meningkatkan kinerja keuangan.

2.2 Budaya Organisasi

Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik yang membentuk
perilaku karyawan dalam suatu organisasi (Hidayat et al., 2018a; Murtiningsih, 2020; Sabuhari et al.,
2020). Budaya organisasi dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dengan membentuk
perilaku karyawannya. Budaya organisasi yang positif dapat mengarah pada tingkat kepuasan,
produktivitas, dan retensi karyawan yang tinggi (Hidayat et al., 2018b; Indarti, 2011; ISMAWANTI
& Afandi, 2018; Lestari et al., 2021; H Samsuddin et al., 2018; Santosa & Syarifuddin, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara budaya organisasi dan kinerja
keuangan perusahaan. Organisasi dengan budaya yang kuat umumnya dianggap memiliki kinerja
keuangan yang konsisten daripada perusahaan dengan budaya yang lemah (Silwal, 2022). Sebuah
studi menemukan bahwa untuk bank-bank yang dianggap berkinerja baik (baik rata-rata maupun
tinggi), budaya organisasi memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap kinerja mereka, sementara
untuk bank-bank yang lebih kecil, pengaruhnya lebih lemah (Mahfouz & Muhumed, 2020). Studi
lain menemukan bahwa budaya yang mendukung menguntungkan karena mendukung emosi
positif terhadap kesuksesan dan karenanya memediasi kinerja keuangan (Reino et al., 2020). Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat berdampak pada kinerja
keuangan, dan bahwa budaya yang kuat dan suportif dapat berkontribusi pada kinerja keuangan
yang lebih baik.

2.3 Kepuasan Karyawan

Kepuasan karyawan mengacu pada tingkat kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan
karyawan dalam pekerjaan mereka (Dugguh & Dennis, 2014; Ramlawati et al., 2021; Sinaga & Sijabat,
2022). Kepuasan karyawan dapat berdampak pada keberhasilan organisasi dengan memengaruhi
produktivitas, retensi, dan keterlibatan karyawan. Karyawan yang puas cenderung lebih produktif,
terlibat, dan loyal terhadap organisasi mereka (Barakat et al., 2016; Niebuhr et al., 2022; Wisse et al.,
2018).

Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepuasan karyawan dan kinerja
keuangan perusahaan. Sementara beberapa penelitian tidak menemukan hubungan langsung yang
signifikan antara kepuasan karyawan dan kinerja keuangan (Chi & Gursoy, 2009). banyak penelitian
lain menemukan bahwa perusahaan dengan kepuasan karyawan yang lebih tinggi cenderung
berkinerja lebih baik (Dotson & Allenby, 2010). Studi lain menemukan bahwa kepuasan kerja
memprediksi perubahan linier positif dalam dua indeks keuangan kinerja perusahaan (Kessler et al.,
2005). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan karyawan dapat
berdampak pada kinerja keuangan, dan bahwa perusahaan dengan kepuasan karyawan yang lebih
tinggi cenderung berkinerja lebih baik.
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2.4 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan mengacu pada hasil keuangan suatu organisasi, seperti pendapatan, laba,
dan laba atas investasi (Dugguh & Dennis, 2014; Idowu, 2013). Kinerja keuangan dapat
memengaruhi keberhasilan suatu organisasi dengan menentukan kemampuannya untuk
berinvestasi dalam proyek-proyek baru, mempekerjakan karyawan baru, dan memperluas
operasinya. Organisasi yang sukses secara finansial akan lebih mungkin untuk berinvestasi dalam
proyek-proyek baru, mempekerjakan karyawan baru, dan memperluas operasinya (Kiyak et al,,
2011; Mahfouz & Muhumed, 2020; Mali et al., 2022).

Ada hubungan antara gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan, budaya organisasi, dan
kinerja perusahaan, menurut penelitian. Topik penelitian meliputi bagaimana gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawanl dan bagaimana aspek-
aspek tersebut berhubungan dengan kesuksesan kedua bisnis tersebut (Purnomo et al., 2020).
Menurut Ratnasari dan Sutjahjor (2019), beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara gaya
kepemimpinan, kinerja karyawan, budaya perusahaan, dan kebahagiaan kerja. Menurut sebuah
penelitian (Alissa et al., 2014), kesuksesan finansial memiliki korelasi yang baik dengan
kepemimpinan transformasional. Selain itu, terdapat korelasi positif yang substansial antara budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, dan kepuasan kerja (Tsai, 2011), dengan gaya kepemimpinan
memiliki korelasi yang lebih besar dengan kepuasan kerja. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan kepuasan karyawan semuanya
dapat memengaruhi kinerja keuangan, dan bahwa budaya yang kuat dan mendukung,
kepemimpinan transformasional, dan kepuasan kerja yang tinggi semuanya dapat membantu
organisasi berkinerja lebih baik secara finansial.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode campuran (mix-
method), yang melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2013).
Penelitian ini akan dimulai dengan survei terhadap semua karyawan di PT. XYZ untuk
mengumpulkan data kuantitatif mengenai persepsi mereka terhadap gaya kepemimpinan,
kepuasan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja keuangan. Survei ini akan dirancang untuk
mengukur variabel-variabel utama yang diminati dan akan mencakup pertanyaan-pertanyaan
berskala Likert dan juga pertanyaan-pertanyaan terbuka.

Setelah survei, wawancara mendalam akan dilakukan dengan sekelompok karyawan dan
manajemen terpilih untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai persepsi mereka terhadap
variabel-variabel kunci yang sama. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur dan akan
memungkinkan peserta untuk memperluas tanggapan mereka dari survei dan memberikan
wawasan tambahan mengenai dampak gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan, budaya
organisasi, dan kinerja keuangan di PT. XYZ.

3.2 Pengumpulan Data

Survei akan diberikan kepada seluruh karyawan di PT. XYZ dengan menggunakan alat
survei online. Survei ini akan bersifat anonim, dan partisipasi akan bersifat sukarela. Survei akan
terdiri dari pertanyaan pilihan ganda dan pertanyaan skala Likert untuk mengukur variabel-
variabel utama yang diminati. Pertanyaan-pertanyaan berskala Likert akan menggunakan skala
lima poin mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Survei ini juga akan mencakup
pertanyaan terbuka untuk memungkinkan karyawan memberikan umpan balik dan wawasan
tambahan mengenai persepsi mereka terhadap variabel-variabel utama.
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Wawancara akan dilakukan dengan sekelompok karyawan dan manajemen terpilih di PT.
XYZ. Para peserta akan dipilih berdasarkan peran mereka dalam organisasi dan ketersediaan
mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Wawancara akan dilakukan secara semi-
terstruktur dan akan memungkinkan para peserta untuk memperluas tanggapan mereka dari survei
dan memberikan wawasan tambahan tentang dampak gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan,
budaya organisasi, dan kinerja keuangan di PT. XYZ. Wawancara akan dilakukan secara langsung
atau melalui konferensi video, tergantung pada ketersediaan dan preferensi peserta. Wawancara
akan direkam secara audio dengan izin peserta dan ditranskrip untuk dianalisis.

3.3 Analisis Data

Data kuantitatif yang dikumpulkan dari survei akan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, termasuk nilai rata-rata, standar deviasi, dan frekuensi. Data akan dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-
variabel utama yang diminati (Ghozali, 2018).

Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara akan dianalisis menggunakan analisis
konten untuk mengidentifikasi tema dan pola dalam data (Creswell, 2013; Hardani et al., 2020). Hasil
wawancara yang telah ditranskrip akan dianalisis untuk mencari tema dan pola umum yang
berkaitan dengan dampak gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja
keuangan di PT. XYZ. Tema dan pola tersebut akan diorganisasikan ke dalam kategori dan
subkategori dan akan digunakan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai
dampak dari variabel-variabel tersebut terhadap organisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 150 karyawan di PT. XYZ berpartisipasi dalam survei ini. Hasil dari survei
tersebut disajikan di bawah ini.

4.1 Statistik Deskriptif Variabel

Gaya Kepemimpinan

Survei ini meminta karyawan untuk menilai gaya kepemimpinan di PT. XYZ pada skala
Likert lima poin, di mana 1 mewakili "otokratis" dan 5 mewakili "partisipatif'. Nilai rata-rata untuk
gaya kepemimpinan adalah 3,7, yang menunjukkan gaya kepemimpinan yang sedikit partisipatif.

Kepuasan Karyawan

Survei ini meminta karyawan untuk menilai tingkat kepuasan kerja mereka pada skala
Likert lima poin, di mana 1 mewakili "sangat tidak puas" dan 5 mewakili "sangat puas". Nilai rata-
rata untuk kepuasan karyawan adalah 3,8, yang mengindikasikan bahwa secara umum karyawan
merasa puas.

Budaya Organisasi

Survei ini meminta karyawan untuk menilai budaya organisasi di PT. XYZ pada skala Likert
lima poin, di mana 1 mewakili "tidak sehat" dan 5 mewakili "sehat". Nilai rata-rata untuk budaya
organisasi adalah 3,6, yang menunjukkan budaya organisasi yang cukup sehat.

Kinerja Keuangan

Survei ini meminta karyawan untuk menilai kinerja keuangan PT. XYZ pada skala Likert
lima poin, di mana 1 mewakili "buruk” dan 5 mewakili "sangat baik". Nilai rata-rata untuk kinerja
keuangan adalah 3,5, yang mengindikasikan kinerja keuangan yang cukup memuaskan.

Tabel 1 Analisis Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
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1 (Constant) 16.461 4.837 3.403 .001
Gaya 847 .108 .690 7.872 .000
Kepemimpinan
Kepuasan 490 .107 274 .847 .000
Karyawan
Budaya Organisasi .538 135 423 278 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : SPSS 25 (2023)

Tabel 2 Uji Siumultan
ANOVA-?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  1532.094 3 510.698 483.519  .000°
Residual 85.553 81 1.056
Total 1617.647 84

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Karyawan, Budaya Organisasi
Sumber : SPSS 25 (2023)
Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 6712 450 430 3.35215

a. Predictors: (Constant) Gaya Kepemimpinan, Kepuasan
Karyawan, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : SPSS 25 (2023)

4.2 Hasil Kualitatif

Wawancara mendalam dilakukan dengan 10 karyawan dan 5 anggota manajemen di PT.
XYZ. Wawancara ini bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan, kepuasan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja keuangan pada organisasi.
Hasil dari wawancara tersebut disajikan di bawah ini.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan pada umumnya lebih menyukai gaya
kepemimpinan yang lebih partisipatif. Karyawan menyatakan keinginan mereka untuk terlibat
dalam proses pengambilan keputusan dan memiliki suara dalam menentukan arah organisasi.
Namun, beberapa karyawan merasa bahwa gaya kepemimpinan saat ini di PT. XYZ terlalu top-
down dan hirarkis.

Manajemen juga mengakui pentingnya gaya kepemimpinan yang partisipatif, tetapi mereka
mencatat bahwa sulit untuk menyeimbangkan antara kebutuhan akan masukan dari karyawan dan
kebutuhan akan pengambilan keputusan yang efisien. Manajemen menyatakan komitmennya untuk
menemukan keseimbangan antara kedua kebutuhan ini.

Hasil wawancara menunjukkan korelasi yang kuat antara kebahagiaan karyawan dan
bagaimana mereka melihat budaya perusahaan di PT. XYZ. Karyawan yang menganggap tempat
kerja mereka inklusif dan suportif mengungkapkan tingkat kepuasan kerja yang lebih besar.
Sebaliknya, karyawan yang melihat tempat kerja mereka kompetitif dan kejam melaporkan tingkat
kepuasan kerja yang lebih rendah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa budaya organisasi di PT. XYZ dianggap cukup
sehat. Karyawan menyatakan bahwa organisasi memiliki rasa kerja sama dan kolaborasi yang kuat,
tetapi ada juga beberapa contoh persaingan dan perang antar departemen.
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Manajemen mengakui pentingnya budaya organisasi yang sehat dan menyatakan
komitmennya untuk mengembangkan budaya yang mendukung dan inklusif. Manajemen
menyatakan bahwa mereka berupaya untuk menghilangkan sekat-sekat antar departemen dan
mendorong lebih banyak kolaborasi dan kerja sama tim.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kinerja keuangan menjadi perhatian banyak
karyawan di PT. XYZ. Karyawan mencatat bahwa organisasi telah mengalami beberapa kesulitan
keuangan dalam beberapa tahun terakhir, dan ada rasa ketidakpastian tentang masa depan
organisasi.

Manajemen mengakui kekhawatiran ini dan menyatakan komitmennya untuk
meningkatkan kinerja keuangan. Manajemen menyatakan bahwa mereka sedang mencari sumber
pendapatan baru dan berupaya untuk mengurangi biaya jika memungkinkan.

Diskusi

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, PT. Keberhasilan keuangan XYZ secara signifikan
dipengaruhi oleh aspek-aspek seperti gaya kepemimpinan, kebahagiaan karyawan, budaya
organisasi, dan kinerja keuangan. Temuan survei menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
organisasi ini cukup partisipatif, dengan tenaga kerja yang biasanya puas, budaya perusahaan yang
sangat positif, dan kinerja keuangan yang wajar. Hasil wawancara memberikan wawasan tambahan
mengenai faktor-faktor ini dan menyoroti beberapa tantangan yang dihadapi organisasi di setiap
area.

Gaya kepemimpinan dianggap penting bagi karyawan, yang pada umumnya lebih
menyukai pendekatan yang lebih partisipatif (Putra & Bayu, 2017; Siagian & Khair, 2018; Sunarsi,
2018). Namun demikian, manajemen mengakui bahwa sulit untuk menyeimbangkan antara
kebutuhan akan masukan dari karyawan dengan kebutuhan akan pengambilan keputusan yang
efisien. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin ada ruang untuk perbaikan di bidang ini, dan bahwa
organisasi dapat memperoleh manfaat dengan menemukan keseimbangan yang lebih baik antara
kedua kebutuhan ini (Hidayat et al., 2018a; Purnomo et al., 2020; Ratnasari & Lestari, 2020; Ratnasari
& Sutjahjor, 2019).

Kepuasan karyawan ditemukan terkait erat dengan budaya organisasi di PT. XYZ.
Karyawan yang menganggap budaya organisasi mendukung dan inklusif melaporkan tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal ini menyoroti pentingnya budaya organisasi yang sehat, dan
menunjukkan bahwa organisasi dapat memperoleh manfaat dari upaya tambahan untuk
menumbuhkan budaya yang lebih mendukung dan inklusif (Hidayat et al., 2018b; Jufrizen, 2017;
Paripurna et al., 2017; Susanto, 2019).

Budaya organisasi ditemukan cukup sehat, dengan rasa kerja sama dan kolaborasi yang
kuat. Namun, ada juga beberapa contoh persaingan dan perang antar departemen, yang
menunjukkan bahwa mungkin ada ruang untuk perbaikan di bidang ini. Manajemen menyatakan
komitmennya untuk mengembangkan budaya yang mendukung dan inklusif, yang menunjukkan
bahwa organisasi menyadari pentingnya faktor ini dan mengambil langkah-langkah untuk
memperbaikinya.

Kinerja keuangan ditemukan menjadi perhatian banyak karyawan di PT. XYZ, dan ada rasa
ketidakpastian tentang masa depan organisasi. Manajemen mengakui kekhawatiran ini dan
menyatakan komitmennya untuk meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan menyadari pentingnya aspek ini dan bertindak untuk mengatasinya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang meliputi gaya
kepemimpinan, kepuasan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja keuangan berpengaruh besar
terhadap PT. Kesuksesan finansial XYZ. Organisasi memiliki beberapa kekuatan di masing-masing
area ini, tetapi ada juga area yang perlu ditingkatkan. Dengan menangani area-area ini, organisasi
dapat meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan dan memastikan kesuksesan jangka
panjangnya.
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Penelitian menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara gaya kepemimpinan,
kepuasan kerja, budaya organisasi, dan kinerja bisnis. Kinerja karyawan diteliti dalam kaitannya
dengan budaya perusahaan, gaya kepemimpinan, dan kepuasan kerja sebagai salah satu faktor
penentu keberhasilan bisnis (Purnomo et al., 2020). Keterkaitan antara keberhasilan organisasi, gaya
kepemimpinan, dan budaya telah diteliti dalam beberapa penelitian (Ogbonna & Harris, 2000).
sebuah penelitian yang menguji hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya perusahaan, dan
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja (Ratnasari & Sutjahjor, 2019). Perilaku kepemimpinan
secara substansial terhubung dengan kepuasan kerja, dan budaya organisasi secara signifikan
berkorelasi dengan kedua variabel tersebut (Tsai, 2011). Selain itu, menurut sebuah penelitian (Sow,
2017), kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang menguntungkan terhadap kepuasan
kerja. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara positif dan
signifikan. Ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat bekerja sama untuk meningkatkan
kinerja keuangan.

Keterbatasan

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan. Pertama, ukuran
sampel relatif kecil, yang dapat membatasi generalisasi hasil penelitian. Kedua, penelitian ini
mengandalkan data yang dilaporkan sendiri, yang mungkin dapat menimbulkan bias. Terakhir,
penelitian ini dilakukan di satu organisasi, yang dapat membatasi generalisasi hasil penelitian ke
organisasi lain.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kepuasan
karyawan, budaya organisasi, dan kinerja keuangan di PT. XYZ. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masing-masing faktor ini penting bagi organisasi, dan bahwa ada area untuk perbaikan di
setiap area. Dengan menangani area-area ini, organisasi dapat meningkatkan kinerja secara
keseluruhan dan memastikan keberhasilan jangka panjangnya. Penelitian di masa depan dapat
mengembangkan temuan ini dengan mengeksplorasi faktor-faktor ini di organisasi lain dan dalam
konteks yang berbeda.
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